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Every child is blessed with different potential abilities, however the ability off children needs to 
be optimized with learning process, one of which is role playing method in learning dance 
movements for early childhood. The problem in this study is how the effect of role playing 
methods on children's ability to explore dance moves in kindergarten Raudhatul Athfal 
Pontianak. The purpose of this study is to obtain information and to analyze the effect of role 
playing methods on children's ability to explore dance movements in kindergarten Raudhatul 
Athfal Pontianak. The method used in this study was an experimental method with quantitative 
research forms. The procedures of this study were the preparation stage, implementation stage 
and final stage. The source of data in this study were principals and teachers. The subjects used 
in this study were children in B1 class. Quantitative data was obtained through observation, 
preliminary research, and children's ability tests. The results of this study are the effect of role 
playing methods on children's ability to explore dance movements. There is a significant effect 
that occurs between pre-test and post-test. This assessment is based on indicators of children's 
exploration abilities, which are Flexibility, Originality, Elaboration, and Sensitivity. 
 




Pendidikan merupakan salah satu hal 
yang penting untuk anak. Sejak lahir anak 
memperoleh pendidikan pertama dari keluarga. 
Namun hal tersebut tidaklah cukup karena 
anak juga membutuhkan pendidikan formal. 
Pendidikan anak usia dini merupakan batu 
loncatan yang paling dasar dan berpengaruh 
besar untuk keberhasilan pendidikan 
selanjutnya. Pendidikan seni (termasuk seni 
tari) juga sangat berpengaruh pada 
perkembangan anak yang ditandai dengan 
perkembangan motorik kasar dan halus, pola 
bahasa dan perkembangan sosial dan 
emosional anak. Oleh karena itu pendidikan 
hendaknya dikelola, baik secara kualitas 
maupun kuantitas. Dalam proses 
pembelajaran selalu menuntut guru kreatif 
dalam memenuhi kebutuhan dan 
perkembangan anak sebab akan 
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. 
Satu di antara komponen dari keberhasilan 
pembelajaran adalah guru harus menerapkan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan anak yang mendukung materi 
pembelajaran anak.  
Anak usia 4–5 tahun memiliki 
karakteristik antara lain: 1) Berkaitan dengan 
perkembangan fisik, anak sangat aktif 
melakukan berbagai kegiatan. Hal ini 
bermanfaat untuk mengembangkan otot-otot 
kecil maupun besar; 2) Perkembangan bahasa 
juga semakin baik. Anak sudah mampu 
memahami pembicaraan orang lain dan 
mampu mengungkapkan pikirannya dalam 
batas-batas tertentu; 3) Perkembangan 
kognitif (daya pikir) sangat pesat, ditunjukkan 
dengan rasa ingin tahu anak yang luar biasa 
terhadap lingkungan sekitar. Hal itu terlihat 
dari seringnya anak menanyakan segala 
sesuatu yang dilihat. 4) Bentuk permainan 




Aktifitas bermain anak dalam metode 
pembelajaran yang d terapkan peneliti 
diperkuat oleh Suyadi (2014:26) bahwa “pada 
jenjang Taman Kanak-Kanak, anak mulai 
diberi pendidikan secara berencana dan 
sistematis agar pendidikan yang diberikan 
lebih bermakna bagi anak, dan TK harus tetap 
menjadi tempat yang menyenangkan bagi 
anak”. Anak-anak mulai belajar untuk 
berkomunikasi, bersosialisasi bahkan anak 
dapat mengembangkan kreativitasnya sejak 
dini. Salah satu cara untuk mengembangkan 
kreativitas anak adalah melalui seni. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan di TK Raudhatul Athfal 
menunjukkan bahwa umumnya metode yang 
masih dipakai di sekolah TK yakni metode 
imitasi, anak hanya meniru gerakan tari yang 
diajarkan oleh guru tanpa ada proses timbal 
balik. Oleh karena itu, Metode di TK 
seharusnya berpusat pada anak. Dalam 
kurikulum TK 2004 termuat bidang 
pengembangan kemampuan dasar yang 
meliputi pengembangan kemampuan seni. 
Tidak lepas dari pembelajaran untuk 
anak usia dini perlunya uji coba pendidikan 
seni tari yaitu mengeksplorasi gerak tari 
dengan metode pembelajaran Role Playing 
atau yang biasanya dikenal dengan Bermain 
Peran. Bermain peran (Role Playing) salah 
satu cara untuk menciptakan suasana 
pembelajaran lebih menarik dan kreatif. 
Anak-anak bermain dalam menirukan gerak 
hewan yang d eksplorasi ke gerak tari. Maka 
dari itu dalam kegiatan ini menggunakan 
pembelajaran bermain peran, karena dalam 
pembelajaran ini anak dapat 
mengembangangkan kemampuannya 
bersosialisasi, mengikuti prosedur, 
bereksperimen dan berekspresi. 
Dari data observasi awal dan 
wawancara guru kelas b1, Anak-anak kurang 
berani dalam mengungkapkan ide dan anak 
juga kurang percaya diri ketika menari. Oleh 
karena itu, pembelajaran berpusat pada anak 
adalah program tahap demi tahap yang 
didasari pada adanya suatu keyakinan bahwa 
anak-anak dapat tumbuh dengan baik jika 
mereka dilibatkan secara alamiah dalam 
proses belajar. Jika hal ini dibiarkan terus 
menerus maka anak akan sulit bersikap 
ataupun berfikir kreatif. 
Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, peneliti mencoba untuk meneliti 
mengenai “Pengaruh Metode Bermain Peran 
(Role Playing) terhadap Kemampuan Anak 
dalam Mengeksplorasi Gerak Tari pada anak 
TK Raudhatul Athfal Pontianak”. Penelitian 
ini bermaksud menerapkan salah satu metode 
yaitu bermain peran (Role Playing) untuk 
meningkatkan kemampuan anak dalam 
mengeksplorasi gerak tari. Gerak tari 
cenderung menggunakan otot besar maka hal 
ini dapat sekaligus mengembangkan 
kemampuan motorik kasar anak.. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Pemilihan metode eksperimen bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh dari penerapan metode 
bermain peran (role playing) terhadap 
kemampuan anak dalam mengeksplorasi 
gerak tari pada anak Raudhatul Athfal 
Pontianak. Dengan membentuk sebuah 
kelompok eksperimen yang akan diberikan 
perlakuan (treatment).  
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Pemilihan pendekatan kuatitatif dalam 
penelitian ini bertujuan untuk menguji teori, 
membangun fakta, serta menunjukkan 
pengaruh dari penerapan metode bermain 
peran (role playing) terhadap k emampuan 
anak dalam mengeksplorasi gerak tari pada 
anak Raudhatul Athfal Pontianak 
Desain penelitian ini adalah dengan one 
group pretest posttest design yaitu desain 
penelitian yang terdapat pretest sebelum 
diberi perlakuan dan posttest setelah diberi 
perlakuan. Dengan demikian dapat diketahui 
lebih akurat, karena dapat membandingkan 
dengan diadakan sebelum diberi perlakuan. 
Sugiyono, (2001:64) menyatakan bahwa 
penelitian ini tidak menggunakan kelas 
kontrol tetapi mengekuivalenkan atau 
menyamakan kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol, serta penelitian 
menggunakan pretest sebelum diberi 
perlakuan dan posttest, sehingga besarnya 
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pengaruh penggunaan metode bermain peran 
dapat diketahui secara akurat. Dalam 
penelitian ini, subjek penelitian diberikan tes 
awal (pretest) terlebih dahulu untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan awal 
anak terhadap mengeksplorasi gerak tari 
sebelum menggunakan metode Role Playing. 
Setelah diberikan pretest, selanjutnya anak 
tersebut diberikan perlakuan, yaitu eksplorasi 
gerak tari dengan menggunakan metode 
bermain peran. Setelah selesai materi 
eksplorasi gerak tari dengan menggunakan 
metode bermain peran, selanjutnya siswa 
diberikan tes akhir (post-test) untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh metode 
bermain peran (Role Playing) terhadap 
kemampuan anak dalam mengeksplorasi 
gerak tari pada anak Raudhatul Athfal 
Pontianak. 
Kegiatan penelitian ini bertujuan untuk 
menilai perbedaan pengaruh metode bermain 
peran (Role Playing) terhadap kemampuan 
anak dalam mengeksplorasi gerak tari pada 
anak Raudhatul Athfal Pontianak, atau 
menguji hipotesis tentang ada-tidaknya 
pengaruh perlakuan yang diberikan. 
Lokasi penelitian yang dipilih oleh 
penulis adalah di kelas B anak Raudhatul 
Athfal Pontianak, dengan subjek penilitian 
adalah anak di kelas B Raudhatul Athfal 
Pontianak yang dilaksanakan pada 1 kelas 
sebagai eksperimen. Waktu penelitian yang 
akan di pilih adalah bulan juli-agustus pada 
semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 
mengikuti jadwal pelajaran yang sudah 
ditetapkan oleh pihak sekolah. 
Populasi merupakan keseluruhan 
subjek/objek penelitian yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas nol besar 
Raudhatul Athfal Pontianak yang terdiri dari 3 
kelas yaitu kelas A, B, dan C. 
Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang memiliki karakteristik tertentu 
yang diambil menjadi sumber data yang akan 
diteliti. Dalam penelitian ini, sampel yang 
akan digunakan terdiri dari satu kelas, yakni 
kelas eksperimen. Langkah-langkah 
penentuan sampel dalam penelitian ini 
dijabarkan sebagai berikut.1) Populasi 
penelitian ini yakni kelas nol besar TK 
Raudhatul Athfal Pontianak, yang terdiri dari 
tiga kelas, yaitu kelas a, b, dan c. 2)
 Menentukan kelas yang akan 
dijadikan kelas eksperimen dengan cara 
simple random sampling (sampel acak 
sederhana). 3) Setelah kelas eksperimen 
ditentukan, maka selanjutnya menentukan 
anak yang akan diambil data nilai hasil belajar 
kognitifnya, yaitu siswa yang kurang aktif 
dalam pembelajaran. Untuk mengetahui latar 
belakang keaktifan anak dalam belajar, 
penulis menggunakan daftar tabel nilai 
keaktifan anak. 4) Kemudian, 
ditentukanlah anak yang akan dijadikan 
sampel penelitian yang dilihat dari keaktifan 
anak dalam daftar tabel mengenai keaktifan 
anak dalam menari yang kemudian 
disesuaikan dengan karakteristik yang telah 
ditentukan. 
Prosedur penelitian yang akan 
dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut;(1) Tahap Persiapan, 
Melakukan observasi ke sekolah, yaitu TK 
Raudhatul Athfal Pontianak, Melakukan 
wawancara terhadap guru, Menyiapkan 
instrumen penelitian berupa lembar observasi, 
serta menyiapkan perangkat pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPP), Melakukan validasi instrumen 
penelitian, Merevisi instrumen penelitian. (2) 
Tahap Pelaksanaan, Menentukan kelas yang 
akan dijadikan kelas eksperimen dengan 
menggunakan simple random sampling, 
Setelah kelas eksperimen berhasil didapatkan, 
kemudian memberikan pretest untuk melihat 
keadaan awal siswa, Melaksanakan 
pembelajaran seni budaya dengan menerapkan 
bermain peran terhadap kemampuan siswa 
dalam mengimitasi gerak tari, Memberikan 
posttest pada kelas eksperimen, Melakukan 
perhitungan dengan uji statistik untuk melihat 
seberapa besar pengaruh bermain peran 
terhadap kemampuan siswa dalam 
mengimitasi gerak tari pada kelas eksperimen. 
(3) Tahap Akhir Pelaporan hasil penelitian 
yang meliputi kegiatan menganalisis data 
(mengelola data yang diperoleh dari hasil tes 
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dengan uji statistik yang sesuai) kemudian 
membuat kesimpulan dan menyusun laporan 
penelitian. 
Untuk mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti, maka 
dibutuhkan teknik dan alat pengumpul data 
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Peneliti 
menggunakan dua teknik penelitian sebagai 
cara untuk menentukan data, yaitu: a.) Teknik 
observasi langsung yang peneliti lakukan 
dalam penelitian ini yaitu melakukan 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang 
tampak pada obyek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat di 
mana penelitian sedang terjadi. Jadi, dalam 
pelaksanaan penelitian, peneliti bertindak 
sebagai pengajar dan guru Seni Budaya dan 
Keterampilan sebagai observer; b.) Teknik 
pengukuran dalam penelitian ini digunakan 
untuk memperoleh data yang diperlukan yaitu 
kemampuan anak dalam pembelajaran seni 
tari. 
 Untuk mempermudah mendapatkan 
data yang diperlukan untuk membahas 
dilakukan, maka peneliti menggunakan alat 
pengumpul data yang sesuai dengan teknik 
pengumpul data yang digunakan. Berdasarkan 
teknik pengumpul data di atas, maka alat 
pengumpul data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini antara lain sebagai berikut; (1) 
Lembar Observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa daftar cek (checklist) 
yang berisi indikator-indikator kreativitas 
siswa yang diprediksi akan muncul sesuai 
dengan variabel penelitian dengan 
menggunakan skala penilaian (rating scale) 
sebagai pengukur data. (2) Tes adalah 
serangkaian pertanyaan atau alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, intiligensi, kemampuan, atau 
bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok. Tes yang akan digunakan sebagai 
alat pengumpul data dalam penelitian ini 
adalah berupa tes perbuatan. Tes perbuatan 
yang dimaksud pada penilitian ini adalah 
menyangkut kemampuan anak yakni berupa 
tes kemampuan anak. 
Alat ukur dikatakan valid apabila alat 
ukur itu dapat dengan tepat mengukur apa 
yang hendak diukur. Validitas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah validitas isi dan 
validitas konstruk. Validitas isi digunakan 
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
melihat kesesuaian antara standar isi, 
kompetensi dasar, materi, indikator, dan tes 
yang akan diberikan, sedangkan validitas 
konstruk yang dimaksud dalam penelitian ini 
yaitu validitas yang berkaitan dengan 
kesanggupan suatu alat ukur dalam mengukur 
pengertian suatu konsep yang dukurnya. 
Validator dalam penelitian ini terdiri dari 4 
orang, yakni satu orang dosen Prodi 
Pendidikan Seni Pertunjukan UNTAN, satu  
orang guru kelas B1 TK Raudhatul Athfal 
Pontianak, dan satu orang Kepala Sekolah TK 
Raudhatul Athfal Pontianak. 
Setelah keempat validator menguji 
validitas isi, langkah selanjutnya yakni hasil 
skoring yang diberikan oleh para ahli tersebut 
dilakukan uji validitas konstruk dengan cara 
mengkorelasikan setiap butir indicator (  
dengan nilai total (Y). Setelah itu dihitung 
dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment Pearson. Adapun rumus mencari 
korelasi product moment Pearson menurut 
Syofian Siregar (2014:77) adalah sebagai 
berikut: 
 = 
×∑ 	(∑ )(∑ )
.∑ 	 (∑ ) .∑ 	(∑ )
 
 
Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh 
 . Selanjutnya,   dibandingkan 
dengan  . Menurut Sugiyono (2014:178), 
bila korelasi tiap faktor tersebut di atas 0,30 
maka item instrumen tersebut memiliki 
validitas konstruksi yang baik. Begitu pula 
sebaliknya, jika korelasi tiap faktor tersebut di 
bawah 0,30 maka item instrumen tersebut 
tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau 
dibuang.   
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
 
Kondisi anak  
Anak kelompok B1 TK Rhaudatul 
Athfal Pontianak berjumlah 34 anak yang 
terdiri dari 19 anak laki-laki dan 15 anak 
perempuan. Berdasarkan hasil pengamatan 
yang peneliti lakukan terkait dengan aspek 
perkembangan kemampuan anak khususnya di 
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sekolah, permasalahan yang muncul dan 
mendominasi di kelompok B1 yaitu pada 
perkembangan eksplorasinya. Dalam hal ini 
anak masih memerlukan bimbingan dalam 
meningkatkan kemampuan khususnya 
eksplorasi anak.  
Mengenai Eksplorasi dapat diartikan 
sebagai proses. Sebagian besar anak di TK 
Raudhatul Athfal kurang kreatif karena 
mereka hanya mengikuti dan menirukan 
semua yang diajarkan guru, anak kurang 
percaya diri ketika menari, anak-anak juga 
terpaku pada contoh yang diberikan guru pada 
saat proses pembelajaran sehingga anak sulit 
mengingat gerakan tari dan menyesuaikan 
gerak dengan musik. Selain itu, guru hanya 
menggunakan metode imitasi dalam 
pembelajaran tari, metode ini cenderung 
terfokus kepada guru dan bukan kepada anak, 
sehingga anak menjadi pasif dalam 
pembelajaran seni tari. Oleh karena itu, 
kreativitas anak masih rendah dan anak-anak 
masih sangat membutuhkan strategi yang 
sesuai dengan tingkat perkembangannya, 
sehingga membantu anak mengembangkan 
kreativitasnya. Hal tersebut karena anak 
terbiasa diberi contoh terlebih dahulu tanpa 
memiliki kesempatan untuk menemukan 
gerakan yang diperoleh melalui imajinasi 
anak yang dapat mengembangkan tingkat 
eksplorasi anak dalam belajar gerak tari. 
 
Kondisi Sarana dan Prasarana 
Menurut Sugiyono (2018:39) variable 
yang mempengaruhi (memperkuat dan 
memperlemah) hubungan antara variabel 
bebas dan terikat. Disini ruang termasuk 
dalam variable yang mempengaruhi dalam 
menganalisis kemampuan tari anak. Ruang 
TK Raudathul Athfal Pontianak sudah di 
setting dengan menarik, ada banyak hiasan 
didalam ruang kelas. Namun, tidak begitu luas 
sehingga ruang kelas sangat dekat. Walaupun 
ruang kelas tidak begitu memadai namun hal 
tersebut tidak mengganggu pembelajaran seni 
tari karena anak praktek tari di dalam ruang 
serba guna.  
TK Raudhatul Athfal memiliki sebuah 
aula yang cukup luas untuk praktek menari. 
Aula tersebut biasa di gunakan untuk ruang 
mewarnai, ruang senam, tempat tersebut 
memiliki beberapa kipas angin sehingga anak 
tidak kepanasan, anak tidak terkena sinar 
matahari dan hujan ketika pembelajaran tari 
berlangsung. Tempat ini berada tidak jauh 
dari kelas dan sudah memenuhi syarat untuk 
dapat digunakan sebagai tempat yang nyaman 
menari bagi anak karena tidak berdekatan 
dengan kelas sehingga anak tidak terganggu 
serta dapat mendengar suara musik ketika 
menari. Untuk menunjang pembelajaran tari, 
pihak sekolah menyiapkan satu tape recorder 
besar untuk memutar musik tari. 
 
Data Awal Kemampuan Anak (pre- test) 
Langkah awal yang dilakukan peneliti 
sebelum melakukakan eksperimen kelas yaitu 
melakukan pengamatan. Pengamatan 
dilakukan melalui observasi yang 
dilaksanakan bulan Februari 2018 pada 
kegiatan pembelajaran khususnya terhadap 
pembelajaran yang mengembangkan 
kemampuan eksplorasi anak kelompok B1 TK 
Raudhatul Athfal Pontianak. 
Adapun kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung yaitu pada kegiatan dimulai 
dengan berbaris, berdo’a, bersama-sama 
meneriakkan yel-yel dan bernyanyi. 
Kemudian anak-anak memasuki ruang kelas 
masing-masing. Guru mempersilahkan anak 
untuk ke luar lagi ke ruang serba guna untuk 
pembelajaran tari. Anak-anak keluar dengan 
berbaris rapi dan ada beberapa anak yang 
keluar kelas kemudian naik ayunan atau 
perosotan. Guru mengajak anak berkumpul 
dan menyiapkan tape recorder. 
Guru menanyakan siapa yang tidak 
hadir, kemudian guru mengajak anak untuk 
berbaris rapi. Setelah anak berbaris rapi 
kemudian guru memulai pembelajaran. 
Metode pembelajaran yang dipakai oleh guru 
yakni metode imitasi Anak-anak hanya 
mengikuti gerakan guru dengan musik. Anak-
anak kesulitan mengikuti gerakan guru dan 
anak-anak belum hapal urutan gerak yang 
dilakukan kemudian anak belum dapat 
menyesuaikan gerak dengan musik. Setelah 
satu kali menari guru dan anak-anak istirahat. 
Guru menjelaskan gerak yang benar kepada 
anak dan memberikan contoh gerakan yang 
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benar tanpa musik. Anak-anak berdiri dan 
berbaris lagi untuk mengulang tari. Ada 
sebagian anak yang kurang antusias dalam 
menari, tidak semangat melakukan gerak tari 
dan beberapa anak tidak fokus ketika tari dan 
guru yang di depan. Guru mengajak anak 




Gambar 1. Guru mencontohkan gerak terbang kupu – kupu 
 
Dalam proses pelaksanaan kegiatan 
tersebut, dapat dikatakan kemampuan anak 
masih belum berkembang dengan baik. Anak 
masih bergantung kepada guru dalam 
pembelajaran. Metode yang dipakai 
cenderung terfokus pada guru dan anak hanya 
mengikuti gerakan guru sehingga kemampuan 
anak kurang dapat berkembang. Pengukuran 
kemampuan anak dilakukan dengan observasi 
pra tindakan, peneliti menggunakan lembar 
observasi yang telah dibuat untuk 
memperoleh data kemampuan anak pra 
tindakan.  
Dari hasil tersebut diperoleh bahwa rata 
– rata kreativitas anak sebelum dilakukan 
perlakuan sebesar 50,32 termasuk dalam 
kreteria cukup kreatif. Dan di peroleh 8,76 
standar deviasinya. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan kreativitas anak dapat 
ditingkatkan lagi dengan memperbaiki proses 
pembelajaran seni tari, salah satunya ialah 
guru dapat menggunakan strategi belajar 
sambil bermain. Strategi imitasi kurang 
mendukung dalam pengembangan kreativitas 
anak karena anak hanya meniru dan 
sedikitnya kesempatan untuk anak 
mengungkapkan pendapat dan berkreasi.     
Penyajian Data Hasil Post-test 
Post-test ini dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana kreativitas anak TK 
Raudhatul Atfal Pontianak setelah diberikan 
perlakuan metode bermain peran (Role 
Playing). Tes yang diberikan berupa tes 
praktik mengeskplorasi gerak kupu – kupu 
secara berkelompok. Berdasarkan hasil pre-
test yang telah dilakukan oleh peneliti pada 
tanggal 8 September 2018, maka diperoleh 
data kreativitas anak kelas eksperimen yang 
dalam hal ini adalah anak kelas b1. 
Nilai rata-rata kreativitas yang diperoleh 
pada saat post-test berjumlah 82,64, dengan 
standar deviasi sebesar 8,62. Jika 
dibandingkan dengan jumlah rata-rata nilai 
pada pre-test, nilai post-test anak mengalami 
peningkatandapat diketahui bahwa skor total 
kreativitas anak kelas eksperimen adalah anak 
b1 TK Raudhatul Athfal Pontianak pada saat 
pre-test berjumlah 1682 dan pada saat post-
test berjumlah 2790. Rata-rata yang diperoleh 
pada saat pre-test berjumlah 50,32 dan pada 
saat post-test berjumlah 82,64. Data tersebut 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan 
kreativitas anak dari setelah dilakukan 




Gambar 2.Anak mengeksplorasi gerak kupu – kupu 
 
Dalam proses pelaksanaan kegiatan 
tersebut, dapat dikatakan kemampuan anak 
sudah berkembang dengan baik. Anak sudah 
tidak bergantung kepada guru dalam 
pembelajaran. Penerapan metode dapat 
membantu anak agar lebih aktif, berani dan 
percaya diri dalam proses pembelajaran tari. 
Selain itu, anak dapat mengemukakan ide-ide 
ataupun pendapat mengenai tema yang 
dipelajari, anak dibantu oleh guru dapat 
merangkai gerak yang disesuaikan dengan 
musik sehingga anak tidak terpaku pada 
materi yang biasanya telah ditentukan guru. 
Anak dapat mengembangkan gerak sesuai 
dengan imajinasi anak dan anak mampu 
berbaris dengan rapi ketika pratek menari. 
Metode bermain peran tersebut membantu 
anak mengembangkan aspek kreativitas baik 
dari aspek kelancaran, fleksibilitas, 
orisinalitas, elaborasi dan sensitivitas 
Nilai rata-rata anak pada kelas 
eksperimen adalah pada saat pre-test adalah 
50,32 dengan standar deviasi 9,85. Pada saat 
post-test nilai rata-rata siswa 82,64 dengan 
standar deviasi 6,95 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian, hasil analisis 
data yang diperoleh dari hasil eksplorasi gerak 
tari pada anak TK Raudhatul Athfal di Kelas 
b1 Pontianak, maka secara umum dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode 
bermain peran (Role Playing) terhadap 
kemampuan anak dalam mengeksplorasi 
gerak tari. Selain itu dirumuskan juga 
kesimpulan secara khusus sebagai berikut: (1) 
Berdasarkan analisi uji t diperoleh  
5,74, sedangkan   dengan db = 34-1 = 33 
dan taraf signifikan (!) = 0,05 adalah 1,691. 
Karena  ≥    atau 5,74 ≥ 1,691 
berarti signifikan, dengan demikian maka Ha 
diterima atau disetujui dan Ho ditolak. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
metode bermain peran (Role Playing) 
terhadap kemampuan anak dalam 
mengeksplorasi gerak tari pada anak TK 
Raudhatul Athfal Pontianak. (2) Berdasarkan 
hasil perhitungan dengan menggunakan rumus 
effect size maka diperoleh ES = 2,03. Kriteria 
besarnya effect size berada pada kategori 
tinggi yaitu pada rentang ES > 0,8. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa metode bermain peran 
(Role Playing) memberikan pengaruh (efek) 
yang besar terhadap terhadap kemampuan 
anak dalam mengeksplorasi gerak tari pada 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan yaitu bahwa metode Role 
Playing dapat meningkatkan kemampuan 
anak dalam pembelajaran seni tari untuk anak 
usia dini. Metode Role Playing dapat 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan bagi anak, anak dapat 
mengungkapkan ide-ide dan pendapatnya 
mengenai tarian yang dipelajari sehingga anak 
lebih aktif dalam pembelajaran. Rencana 
tindak lanjut setelah penelitian ini adalah guru 
dapat menggunakan metode bermain dalam 
pembelajaran seni tari untuk anak usia dini 
pada jenjang Taman Kanak-Kanak yang telah 
terbukti dapat meningkatkan kemampuan 
anak dan menjadikan anak lebih aktif dalam 
pembelajaran seni tari. Dari hasil penelitian 
disarankan kepada guru untuk menggunakan 
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metode bermain peran (Role Playing) sebagai 
salah satu alternatif dalam pembelajaran seni 
tari, untuk lebih sering mengajak anak 
bereksplorasi gerak, sehingga anak bukan 
hanya mengikuti gerak yang disampaikan 
guru, tapi anak juga dapat belajar 
mengembangkan potensi atau bakat menari 
yang ada dalam dirinya. Metode bermain 
peran (Role Playing) merupakan salah satu 
metode yang dapat membantu guru dalam 
menciptakan anak yang aktif, kreatif, mandiri 
dalam berkreativitas tari.  
 
DAFTAR RUJUKAN 
Kartini. (2007). Penggunaan metode role 
playing untuk meningkatkan minat    
siswa dalam pembelajaran pengetahuan 
sosial di kelas V SDN Cileunyi I 
Kecamatan Cileunyi Kabupaten 
Bandung. 





Sugiyono. (2018). Metode Penelitian 
Pendidikan Pendekatan 
Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D. 
Bandung: Alfabeta. 
Sujiono,  dkk. (2008). Metode Pengembangan 
Kognitif. Jakarta : 
Soedarsono. (1978). Diktat Pengantar 
Pengetahuan dan Komposisi Tari. 
Yogyakarta: Akademi Seni Tari 
Indonesia. 
Trianto. (2011). Desain Pengembangan 
Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia 
Dini TK/RA & Anak Usia Kelas Awal 
SD/MI. Jakarta: Kencana. 
Triwiyati, (2017). Asyiknya Bermain Peran. 
Solo: Metagraf 
Uno.(2012). Perencanaan Pembelajaran. 
Jakarta: BumiAksara. 
Verna, (1986)Introduction to Early Childhood 
Education (New York: Mc Millan 
Publishing Company), 55-56. 
Wiyani (2016) konsep dasar paud  
Yogyakarta gava media. 
 
 
